







2.1. Tanaman Cabai (Capsicum annuum L) 
 
Tanaman cabai (Capsicum annuum L) berasal dari bagian tropis dan 
subtropis benua Amerika, khususnya Kolombia, Amerika Selatan. Selanjutnya 
tanaman  tersebut   menyebar  ke  Amerika   Latin.   Hal   ini   diketahui   setelah 
Christhoper  Columbus mendapati Benua Amerika sekitar tahun 1492. Kala itu ia 
berlabuh  di  pantai  San  Salvador  dan  menemukan  banyak  rempah-rempah, 
termasuk cabai. Ia membawa biji cabai ke negara asalnya, Italia. Sejak saat itulah 
cabai   tersebar   ke   berbagai   penjuru   bumi.   Adapun   yang   berperan   dalam 
penyebaran cabai ke seluruh negara, termasuk negara-negara di Asia, seperti 
Indonesia  dan  menyebarkan  dari   perdagangan  adalah  pedagang Spanyol  dan 
Portugis (Syukur dkk., 2016). 
Cabai adalah rempah yang paling populer dan digunakan secara luas di 
seluruh dunia. Biasanya dikonsumsi dalam bentuk segar, kering atau olahan 
sebagai sayuran dan bumbu (Rubatzky dan Yamaguchi 1999). Cabai mengandung 
protein, lemak, karbohidrat, kalsium (Ca), fosfor (P), besi (Fe), vitamin-vitamin 
dan mengandung senyawa-senyawa alkaloid, seperti capsaicin, flavenoid dan 
minyak esensial yang berguna bagi kesehatan manusia (Setiadi, 1993). 
Cabai termasuk tanaman semusim (annual) berbentuk perdu, berdiri tegak 
dengan batang berkayu, dan memiliki banyak cabang. Tinggi tanaman dewasa 
antara 65-120 cm. lebar tajuk tanaman 50-90 cm (Sartika, 2000). Dalam dunia 
tumbuh-tumbuhan, tanaman cabai diklasifikasikan dalam  kingdom Plantae, divisi 
Spermatophyta,  subdivisi  Angiospermae,  kelas  Dicotyledonae,  subkelas 
Sympetale, ordo Turbiflorae, famili Solanaceae, genus Capsicum, spesies 
Capsicum annuum L (Rubatzky dan Yamaguchi 1997). 
Cabai merah (Capsicum annuum L) merupakan salah satu spesies dari 20- 
 
30 spesies dalam genus Capsicum. Capsicum annuum L, dikelompokkan dalam 
varietas Longum, varietas abbreviate, varietas gossum dan varietas minimum 
(Syukur dkk., 2010). Perakaran tanaman cabai merupakan akar tunggang yang 
terdiri atas akar utama (primer) dan akar lateral (sekunder).  Dari  akar lateral 




Akar  lateral  menyebar  sekitar  35-45  cm.  Akarnya  mampu  menembus  tanah 
hingga kedalaman 50 cm dan melebar sampai 40 cm (Poulos, 1996). 
Batang utama cabai tegak lurus dan kokoh, tinggi sekitar 30-37,5 cm, 
diameter batang antara 1,5-3,0 cm. Batang utama berkayu dan berwarna coklat 
kehijauan. Pembentukan kayu pada batang utama mulai terjadi pada umur 30 hari 
setelah  tanam  (HST).  Pada  setiap  ketiak  daun  akan  tumbuh  tunas  baru  yang 
dimulai pada umur 10 HST, namun tunas-tunas ini harus dihilangkan (dirempel) 
sampai batang utama menghasilkan bunga pertama tepat diantara cabang primer. 
Cabang primer inilah yang harus dipelihara dan tidak dirempel sehingga bentuk 
percabanagan dari batang utama ke cabang primer berbentuk huruf “Y”, demikian 
pula antara cabang primer ke cabang sekunder (Setiadi, 1993). 
Daun   cabai   berwarna   hijau   muda   sampai   hijau   gelap   tergantung 
varietasnya. Daun Cabai merupakan daun tunggal dengan helaian daun berbentuk 
bulat telur, lonjong dan oval dengan ujung runcing atau tergantung pula pada 
varietas dan jenisnya. Daun ditopang oleh tangkai daun dan mempunyai 
pertulangan menyirip. Secara umum bentuk daun cabai hibrida adalah lonjong 
dengan ujung daun meruncing (Direktorat Tanaman Sayuran, Hias, dan Aneka 
Tanaman, 2003). 
Bunga cabai berbentuk seperti terompet (hypocrateriformis). Bunga cabai 
tergolong bunga  yang lengkap  (Completus) karena terdiri  dari  kelopak  bunga 
(calyx), mahkota bunga (corolla), benang sari (stamen), dan putik (pistillum). 
Bunga cabai umumnya bersifat tunggal tumbuh pada ujung ruas. Alat kelamin 
jantan (benang sari) dan alat kelamin betina (putik) pada cabai terletak dalam satu 
bunga sehingga disebut berkelamin dua (hermaphrodites). Bunga cabai biasanya 
menggantung, terdiri dari 6 helai kelopak bunga berwarna hijau dan 5 helai 
mahkota  bunga  berwarna  putih.  Tangkai  putik  berwarna  putih  dengan  kepala 
putik berwarna kuning kehijauan. Dalam satu bunga terdapat 1 putik dan 6 benang 
sari. Tangkai sari berwarna putih dengan kepala sari berwarna biru keunguan. 
Setelah  terjadi  penyerbukan,  akan  terjadi  pembuahan.  Pada saat  pembentukan 





Buah cabai termasuk dalam kategori buah buni (beri) berbiji banyak. Buah 
seringkali tumbuh tunggal pada setiap buku.Warna buah dan bentuk buah 
bervariasi tergantung pada kultivarnya (Rubatzky dan Yamaguchi, 1999). Buah 
cabai keriting penampilannya agak berkeriput, sedang cabai besar penampilannya 
agak mulus. Ukuran kedua cabai ini bisa mencapai sebesar ibu jari. Cabai rawit 
berukuran   kecil – kecil, tetapi rasanya pedas. Cabai paprika memiliki bentuk 
yang beragam (Tarigan dan Wiryanta,  2003). 
Cabai memiliki daya adaptasi yang luas, dapat ditanam baik di dataran 
tinggi  maupun  dataran  rendah  (Sunarjono,  2006).  Rubatzky  dan  Yamaguchi 
(1999) berpendapat bahwa tanah yang paling ideal untuk tanaman cabai adalah 
tanah yang mengandung cukup bahan organik dan mempunyai pH sekitar 6,0-6,5. 
Keadaan pH sangat penting karena erat kaitannya dengan unsur hara yang 
terkandung didalam tanah tersebut. Wiryanta dan Wahyu (2002) menambahkan 
tanah yang terlalu asam, selain menghambat penyerapan unsur hara oleh tanaman, 
juga dikhawatirkan mengundang cendawan Rhizoctonia sp. dan Phytium sp. 
Karena kedua cendawan tersebut berkembang biak di tanah asam. Pengapuran 
dilakukan apabila pH tanah kurang dari 6,0. 
Rubatzky dan  Yamaguchi  (1999)  menyatakan  suhu  udara  yang  paling 
cocok untuk pertumbuhan cabai rata-rata adalah 16 oC pada malam hari dan 23 oC 
pada siang hari. Tanaman cabai membutuhkan curah hujan sekitar 600-1200 
mm/tahun  untuk  pertumbuhannya.  Tanaman  cabai  tidak  menginginkan  curah 




2.2. Tanah Gambut 
 
Tanah gambut merupakan tanah organik dengan kandungan lebih dari 65% 
bahan organik, terdiri dari sisa tanaman yang separuh membusuk. Lahan gambut 
berkembang di areal yang tergenang air. Gambut biasanya berwarna hitam dan 
berongga, gambut dapat mengandung 90% air (Davies, 2011). 
Gambut dibentuk oleh timbunan bahan sisa tanaman yang berlapis-lapis 
hingga mencapai ketebalan >30cm. Proses penimbunan bahan sisa tanaman ini 




(Hardjowigeno, 1986). Gambut terbentuk dari lingkungan yang khas, yaitu rawa 
atau suasana genangan yang terjadi hampir sepanjang tahun. 
Kondisi langka udara akibat genangan, ayunan pasang surut, atau keadaan 
yang  selalu  basah  telah  mencegah  aktivitas  mikro-organisme  yang diperlukan 
dalam perombakan. Laju penimbunan gambut dipengaruhi oleh paduan antara 
keadaan topogafi dan curah hujan dengan curahan perolehan air yang lebih besar 
dari pada kehilangan air serta didukung oleh sifat tanah dengan kandungan fraksi 
debu (silt) yang rendah. 
Berdasarkan tingkat kematangannya, gambut dibedakan menjadi gambut 
saprik, gambut hemik, gambut fibrik. Gambut saprik (matang) adalah gambut 
yang sudah melapuk lanjut dan bahan asalnya tidak dikenali, berwarna coklat tua 
sampai hitam, dan bila diremas kandungan seratnya < 15%. Gambut hemik 
(setengah matang) adalah gambut setengah lapuk, sebagian bahan asalnya masih 
bisa  dikenali,  berwarma  coklat,  dan  bila  diremas  bahan  seratnya  15  –  75%. 
Gambut fibrik (mentah) adalah gambut yang belum melapuk, bahan asalnya masih 
bisa dikenali, berwarna coklat, dan bila diremas >75% seratnya masih tersisa 
(Noor, 2001). 
Menurut Suprapto (2009) lahan gambut Riau merupakan potensi besar 
sebagai penyedia karbon. Luasnya urutan pertama di Sumatera, mencapai 4 juta 
hektar (ha) dari total 7,2 juta ha gambut di Sumatera atau mencapai 56,01 persen. 
Pemerintah sudah membuat regulasi larangan pengolahan lahan gambut pada 
ukuran  kedalaman  tertentu,  tetapi  pelanggaran  terus  terjadi  pada  pembukaan 
kebun dan Hutan Tanaman Industri (HTI). Menurut data statistik, 4.043.600 ha 
dari seluruh daratan di Provinsi Riau yang terdiri dari tanah gambut (Balai Besar 
Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian/ BBSDLP Bogor 
dalam Agus dkk., 2008). Hal ini merupakan peluang dalam pemberdayaan 
budidaya  tanaman  hortikultura,  dengan  penanganan  lahan  gambut  yang  benar 
maka akan didapatkan produksi yang cukup memuaskan untuk budidaya cabai. 
 
 
2.3. Pemuliaan Tanaman Cabai 
 
Tanaman cabai dapat ditanam di dataran rendah sampai tinggi dan 




segala lingkungan karena itu, perlu diusahakan bermacam-macam varietas unggul 
untuk suatu lingkungan tertentu (Santika, 2002). Pemuliaan tanaman (plant 
breeding)  adalah  perpaduan  antara  seni  dan  ilmu  dalam  merakit  keragaman 
genetik suatu populasi tanaman tertentu menjadi lebih baik atau unggul dari 
sebelumnya (Syukur dkk., 2009). 
Keragaman atau variasi ini memberikan pemahaman yakni membedakan 
makhluk  hidup  dari  segi  bentuk,  warna,  ukuran,  tempat  hidup,  tingkah  laku, 
bentuk interaksi, golongan darah (Tomi 2010). Kegiatan pemuliaan tanaman 
merupakan serangkaian kegiatan yang saling berkaitan, diawali dengan koleksi 
plasma nutfah, evaluasi plasma nutfah, penerapan metode pemuliaan dan seleksi 
terhadap  populasi  yang  terbentuk  diikuti  evaluasi  terhadap  hasil  pemuliaan 
(Allard, 1960). 
Menurut Syukur dkk. (2011) menyatakan bahwa tanaman dibedakan ke 
dalam dua jenis penyerbukan,  yaitu tanaman menyerbuk sendiri dan  tanaman 
menyerbuk  silang.  Tanaman  cabai  termasuk  ke  dalam  tanaman  menyerbuk 
sendiri. Namun, peluang tanaman cabai untuk menyerbuk silang mencapai 35%. 
Menurut Kusandriani (1996), terdapat beberapa tujuan pemuliaan cabai antara 
lain: (1) memperbaiki daya hasil dan kualitas hasil, (2) perbaikan daya resistensi 
terhadap hama dan penyakit tertentu, (3) perbaikan sifat-sifat hortikultura, (4) 
perbaikan terhadap kemampuan mengatasi cekaman lingkungan. 
Pemilihan metode pemuliaan dalam tanaman cabai tergantung pada tujuan 
pemuliaan dan bahan tanaman yang akan digunakan sebagai tetua. Strategi yang 
diterapkan oleh pemulia tanaman cabai biasanya dengan merakit kultivar yang 
memiliki  potensi  genetik  unggul.  Kultivar  cabai  telah  dikembangkan  dengan 
seleksi dalam hibridisasi dan hibridisasi yang diikuti dengan seleksi (Bosland, 
1996). 
 
Hibridisasi  adalah  kegiatan  untuk  menggabungkan  sifat  sepasang  atau 
lebih tetua yang memiliki genotipe unggul untuk memperoleh kombinasi genetik 
yang   diinginkan   melalui   persilangan   dua   atau   lebih   tetua   yang   berbeda 
genotipenya (Poespodarsono, 1988). Identifikasi suatu karakter meliputi 




Informasi  ini  akan  dijadikan  sebagai  dasar  pembentukan  metode  pemuliaan 
tanaman (Kasno, 1999). 
Hayman (1961) mengemukakan bahwa studi genetik untuk mempelajari 
pola pewarisan gen yang mengendalikan suatu karakter dapat dilakukan dengan 
menduga parameter genetik. Salah satu cara untuk menduga parameter genetik 
adalah analisis silang dialel dengan menyilangkan beberapa galur/genotipe yang 
memiliki sifat tertentu. 
Persilangan antara galur/genotipe ini akan menginformasikan karakteristik 
dari gen-gen pengendali karakter serta daya gabung dari masing-masing 
galur/genotipe sehingga pada tahap akhir dari kegiatan pemuliaan tanaman akan 
menghasilkan varietas baru yang memiliki keunggulan untuk sifat-sifat yang 
diwariskan (Syukur, 2006). 
